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Kondis pandemi yang terkendali di Indonesia telah membawa optimisme dan kepercayaan diri bagi
masyarakat dan dunia usaha. Pemulihan ekonomi yang sempat melambat pada Q3 tahun 2021 akibat
gelombang delta, berhasil menunjukkan perbaikan pada Q4-2021.

“Berbagai indikator utama ekonomi menunjukkan tren positif. Indeks kepercayaan konsumen pada bulan
Oktober 2021 mencapai 118,5 yang mengindikasikan pulihnya kepercayaan dari sisi permintaan. PMI
Manufaktur mencapai 53,9, turut menunjukkan perbaikan di sis penawaran,” ujar Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto saat menyampaikan Keynote Address dalam USIndonesia
Investment Summit 2021 secaravirtual, Senin (13/12).

Berbagai indikator unggulan sektor eksternal menunjukkan ketahanan yang baik hingga akhir November
2021. Hal ini terlihat pada posis Cadangan Devisa dan Neraca Perdagangan Indonesia yang relatif stabil
meningkat sgjak tahun 2019, sedangkan Indeks Harga Saham Gabungan dan nilai tukar memiliki tren yang
fluktuatif namun masih menunjukkan perbaikan.

Keberhasilan Pemerintah Indonesia dalam menekan kasus positif Covid-19, telah memberikan keleluasaan
bagi mobilitas masyarakat. Selain itu, pertumbuhan tabungan kelas menengah juga sudah mulai menurun,
sehingga diperkirakan konsumsi masyarakat akan meningkat.

Perbaikan ini memberikan optimisme bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Triwulan 1V tahun 2021
dapat mencapal hingga lebih dari 5% dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di masa
mendatang. Pada tahun 2022, proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan mencapai 5,2%.

Pertumbuhan positif di sektor informasi dan komunikasi dipicu oleh adanya pergeseran perilaku masyarakat
yang cenderung memiliki tingkat pemanfaatan teknologi yang tinggi di masa pandemi Covid-19. Pergeseran
perilaku tersebut tentunya berdampak pada berbagai aspek penunjang kegiatan ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menjadi keuntungan untuk mempercepat transformasi digital sehingga dapat memberikan
kontribusi positif bagi percepatan pemulihan ekonomi.

Penduduk usia produktif di Indonesia memiliki tingkat adopsi digital yang tinggi. Hampir seluruh penduduk
Indonesia merupakan pengguna internet, handphone, dan media sosial. Sekitar 37% konsumen ekonomi
digital baru muncul di masa pandemi Covid-19 dan 93% di antaranya akan tetap menggunakan produk
ekonomi digital pasca pandemi Covid-19.



Senada dengan hal tesebut, ekonomi digital di Indonesia juga terus mengalami peningkatan. Pada tahun
2020, sebanyak 41,9% dari total transaksi ekonomi digital ASEAN berasal dari Indonesia yang
disumbangkan oleh sektor e-commerce. Total transaksi ekonomi digital Indonesia telah mencapai US$44
miliar pada tahun 2020 dan diprediksi akan meningkat hingga $124 miliar pada tahun 2025.

Di sis lain, Pandemi Covid-19 turut mendorong perkembangan pesat di bidang edutech dan healthtech
sebagai dampak dari penerapan pembelgjaran berbasis online dan konsultasi kesehatan online.

Transaksi e-commerce, digital banking, dan uang elektronik juga diprediksi akan terus meningkat pada tahun
ini. Peningkatan terbesar terjadi pada transaks e-commerce, yakni sebesar 48,4% (Y oY) pada tahun 2021.
Uang elektronik dan perbankan digital diproyeksikan meningkat masing-masing sebesar 35,7% (YoY) dan
30,1% (Y oY) padatahun 2021.

“Peningkatan transaksi digital ini memiliki peran krusial dan berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi
Indonesia di masa pandemi Covid-19,” jelas Menko Airlangga.

Ada beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk menciptakan ekosistem ekonomi digital yang baik. Indeks
Inovasi Global Indonesia 2020 menunjukkan posisi Indonesia berada di peringkat 85 dari 131 negara
Sementaraitu, Indeks Literasi Digital Indonesia 2020 berada pada skala“ Sedang”.

Menko Airlangga mengungkapkan bahwa situas ini membutuhkan terobosan baru. Pembangunan
infrastruktur digital, pengembangan sumber daya manusia, dan regulas menjadi kunci utama dalam
mewujudkan ekosistem ekonomi digital yang mendukung pemulihan ekonomi di berbaga sektor, termasuk
sektor keuangan.

Terkait SDM, Pemerintah akan mendorong pengembangan talenta digital. Program keterampilan dasar untuk
memajukan keterampilan digital akan membantu talenta digital sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Talenta digital akan meningkatkan produktivitas perusahaan di semua sektor, termasuk sektor keuangan
digital.

Khusus untuk UMKM, Pemerintah Indonesia akan mendorong program digitalisas UMKM sebagai bagian
dari pemberdayaan UMKM. Berbagai dukungan telah diberikan kepada UMKM sebagal motivasi tambahan
untuk go digital. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas UMKM dan mendorong
kolaborasi dengan pelaku usaha di sektor keuangan digital.

Pemerintah Indonesia juga sedang membangun ekosistem industri digital antara lain melalui Pusat Industri
Digital Indonesia 4.0 (PIDI 4.0). Di sini diterapkan sistem digital dari tingkat UMKM hingga industri untuk
membawa manfaat ekonomi dalam transformasi digital, termasuk penerapan teknologi yang mendukung
industri ramah lingkungan.

“Sebagal penutup, saya ingin menekankan bahwa upaya pemulihan ekonomi nasional kita perlu dilakukan
dengan kolaborasi berkelanjutan antara sektor swasta dan Pemerintah, termasuk juga dalam memperoleh
dukungan Internasional,” pungkas Menko Airlangga. (map)
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